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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Maraknya perburuan liar dan penebangan liar saat ini, menyebabkan 

semakin banyak spesies hewan yang menjadi langka, bahkan punah. Hewan-

hewan tersebut selain ditangkap untuk dijual, sebagian juga diawetkan. Selain itu, 

penyebab semakin langkanya satwa itu  dan semakin berkurangnya habitat dari 

hewan itu akibat penebangan hutan.  

Terdapat 114 jenis burung langka, salah satunya adalah elang Jawa. Elang 

Jawa yang populasinya semakin sedikit, seperti yang dituliskan dalam sebuah e- 

book dalam http://id.scribd.com1

Faktor penyebab kelangkaan elang Jawa adalah perburuan liar, dan 

diperkirakan hanya tinggal tiga pasang di kawasan Gunung Merapi. Selain 

itu, elang Jawa  secara hukum  telah dinyatakan sebagai hewan yang 

dilindungi. Hal itu tertulis dalam Undang-Undang No.5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya, PP 7 dan 8 tahun 1999. 

Elang Jawa  ditetapkan sebagai satwa nasional pada era pemerintahan 

Soeharto dengan dikeluarkanya Peraturan Pemerintah No. 41/1993 pada 

tanggal 10 Januari 1993 karena kemiripanya dengan burung Garuda

,  

2

                                                           
1 

. 

http://id.scribd.com/doc/99394287/Neraca-Kualitas-Udara-Lingkungan-Hidup, diakses 16/10/2012 pukul 

23:05, 

2 http://raptorindonesia.org/elang-jawa-spizaetus-bartelsi-stresemann-1924/, diakses 17/10/2012 pukul 01:03 
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Berdasarkan sumber tersebut, maka perlu dilakukan berbagai macam 

metode dalam menjaga jumlah populasi elang Jawa. Metode itu bisa berupa 

konservasi  maupun penyuluhan tentang pentingnya menjaga populasi elang Jawa.  

Media  penyuluhan dapat bermacam-macam, bisa melalui seminar, pelatihan, 

maupun pendidikan. Salah satu media yang dapat dicerna anak-anak dengan 

mudah adalah penyuluhan dengan metode pendidikan.  

Dalam pendidikan, anak-anak akan lebih mudah menangkap pelajaran jika 

yang diajarkan itu adalah hal yang menarik dan disertai dengan gambar-gambar 

yang menarik, apalagi jika materi yang diberikan bisa dilakukan sambil bermain. 

Salah satu media yang sesuai dengan konsep bermain sambil belajar adalah game 

dengan konten edukatif. Seperti yang dituliskan oleh Harry J Brown dalam 

bukunya Video Games and Education (2008,62),  

  As we will see, many experts argue that games teach us to kill; many 

others claim that games teach us to think faster, more critically, and more 

creatively. Yet, these entrenched camps agree on one thing: games can 

influence our thinking and our actions, and in this sense, games can 

persuade and teach. 

Dijelaskan, banyak  ahli mengatakan kalau game mengajari kita untuk 

membunuh, yang lainnya  mengatakan game mengajari kita untuk berpikir lebih 

cepat, lebih kritis, dan lebih kreatif. Namun dari dua pendapat yang berbeda 

tersebut para ahli sependapat kalau game dapat mempengaruhi pemikiran, 

tindakan kita, dan dalam hal ini game dapat mempersuasi dan mendidik. STIK
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Selain itu, kondisi di masyarakat saat ini, dengan semakin banyaknya 

sumber-sumber informasi, baik yang akurat maupun yang tidak akurat membuat 

masyarakat dengan mudah memberikan sebuah pandangan yang keliru dan 

muncul rasa curiga terhadap seseorang maupun sebuah masalah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dibuat sebuah game dengan 

konten edukatif yang memberikan penyuluhan tentang perlunya menjaga populasi 

elang Jawa agar tidak sampai punah dan memberikan sebuah edukasi tentang 

kerugian dari rasa curiga yang berlebihan kepada anak semenjak usia dini.        

 

1.2 Perumusan Masalah 

Populasi Elang Jawa yang semakin hari semakin menurun dan harapan 

menanamkan pemahaman untuk melestarikan Elang Jawa kepada anak semenjak  

usia dini dengan menggunakan media yang menyenangkan dengan sebuah 

permainan Oleh karena itu penulis menggunakan perumusan masalah ,bagaimana 

membuat game yang memiliki konten tentang pentingnya melestarikan Elang 

Jawa.  

 

1.3 Batasan masalah 

a. Menggunakan Grafis 2D 

b. Hewan yang dilindungi adalah elang Jawa 

c. Seting lokasi game adalah Indonesia 
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1.4 Tujuan 

Pembuatan game ini bertujuan untuk membuat game yang memberikan 

penambahan wawasan tentang pentingnya melestarikan elang Jawa. 

 

1.5 Manfaat  

Pemain dapat memahami tentang pentingnya menjaga jumlah populasi 

elang Jawa agar tidak punah, di samping dapat menghibur pemain juga. 
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